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ABSTRAK 

 

ADY FIRMANSYAH : Efektivitas Model Pembelajaran SQ3R (Survei, 

Question, Read, Recite, And Review) Terhadap Pemahaman Konsep Matematikas 

Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Tinambung. Skripsi. Majene : Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, And Review) terhadap 

pemahaman konsep matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 

Tinambung dengan teknik pengambilan sampel mengunakan cluster random 

sampling. Pada penelitian ini kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII E sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil instrument 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan instrument tes berupa pre-test 

dan post-test. Selanjutnya, data penelitian ini dianalisis dengan statistik deskriptif 

dan statistik inferensial dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Hasil dari uji 

hipotesis menunjukkan bahwa P-value yang diperoleh 0,027 adalah 0,027 lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,027 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa efektifnya penerapan model pembelajaran SQ3R 

(Survei, Question, Read, Recite, And Review ) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tinambung. 

 

Kata Kunci : SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, And Review), Pemahaman 

konsep matematika. 
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ABSTRACT 

ADY FIRMANSYAH : The Effectiveness of SQ3R (Survei, Question, Read, 

Recite, And Review) Learning Model on the Student’s Understanding of 

Mathematical Concepts of Class VIII SMP Negeri 1 Tinambung. Thesis. Majene 

: Faculty of Teacher Training and Education, University of West Sulawesi, 

2024. 
This study aims to determine the effectiveness of SQ3R (Survei, Question, 

Read, Recite, And Review) learning model on the student’s understanding of 

mathematical concepts. This research was conducted at SMPN 1 Tinambung with 

a sampling technique using cluster random sampling. In this study, class VIII A 

was the experimental class and class VIII E was the control class. The research 

data were obtained from the results of the learning implementation observation 

sheet instrument and the test instrument in the form of pre-test and post-test. 

Then, the data were analyzed using descriptive statistical and inferential statistical 

using a significance level of 0,05. The results of the hypothesis test indicate that 

the P-value obtained is 0,027, which is 0,027 smaller than the significance level of 

0,05 (0,027 < 0,05), so H0 is rejected and H1 is accepted. Thus, it can be 

concluded that the use of SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, And Review) 

learning models is effective on the student’s understanding of mathematical 

concepts of class VIII SMP Negeri 1 Tinambung. 

 

Kata Kunci : SQ3R (Survei, Question, Read, Recite, And Review), understanding 

of mathematical concepts 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah Matematika berasal dari bahasa Latin yang berarti “manthanein” 

atau “mathema”, yang merujuk kepada proses belajar atau subjek yang dipelajari. 

Di sisi lain, dalam bahasa Belanda, Matematika dikenal sebagai “wiskunde” yang 

berarti ilmu yang pasti. Menurut Susanto (2013, p. 183), umumnya, pelajaran 

matematika selalu berkaitan dengan kegiatan menghitung. Kegiatan menghitung 

memiliki peran vital dalam kehidupan manusia, karena dalam kesehariannya, 

manusia tidak dapat terpisah dari aktivitas yang melibatkan hitung-menghitung. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan, yang dibuktikan dengan penyertaan matematika dalam Ujian 

Nasional. Selain itu, Matematika adalah disiplin yang diajarkan di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang tujuan 

pembelajaran matematika, terdapat beberapa poin penting: (a) paham terhadap  

konsep matematika, menggambarkan hubungan antar konsep matematika dan 

menerapkan gagasan atau logaritma dengan efektif, fleksibel, akurat, dan tepat 

saat menyelesaikan permasalahan, (b) menilai pola karakteristik matematika, 

mengembangkan atau memodifikasi matematika dalam menyusun argumen, 

merumuskan bukti, atau menjelaskan argumen serta deklarasi matematika, (c) 

menyelesaikan masalah matematika yang mencakup kemampuan dalam 

memahami isu, merancang model penyelesaian matematika, menyelesaikan model 

tersebut, dan memberikan solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan ide 

dengan menggunakan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya untuk 

meningkatkan kejelasan mengenai isu atau situasi. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep 

matematika. Sebagaimana prinsip pembelajaran yang dianjurkan oleh National 

Council of Teachers of Mathematics (Yuliana 2017) bahwa, “student must learn 

mathematics with understanding, actively building new knowledge from 

experience and prior knowledge” yang berarti dalam belajar matematika siswa 
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harus belajar dengan pemahaman dan secara aktif membangun pengetahuan baru 

dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Sejalan dengan hal itu menurut 

Karunia (2017, p. 81) pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 

berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan 

fungsional. 

Rendahnya pemahaman konsep juga terjadi di SMP Negeri 1 

Tinambung. tepatnya dikelas VIII. Hal ini dilihat dari hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tinambung pada semester ganjil tahun 2022, 

ditemukan rata-rata hasil ulangan siswa kelas VIII.A adalah 79,85 siswa kelas 

VIII.B adalah 72,69 siswa kelas VIII.C adalah 72,75 siswa kelas VIII.D adalah 

72,91 belum mencapai KKM yang telah ditetapkan disekolah yaitu 73. Lebih 

lanjut guru mengatakan Siswa mengalami masalah ketika mengerjakan soal yang 

berbeda dari contoh soal yang diberikan oleh guru, sebagian besar siswa hanya 

menghafal rumus tanpa memahami proses menjalankan rumus tersebut, mereka 

sulit menyusun konsep untuk melengkapi data yang dibutuhkan menggunakan 

informasi yang diketahui. Selain itu, jika diberikan soal cerita dengan data 

pengecoh, sebagian besar siswa terkecoh dan menganggap bahwa semua data 

yang diberikan pada soal harus digunakan untuk menemukan solusi (Suraji,dkk, 

2018). 

Pemahaman tentang suatu konsep dipengaruhi oleh berbagai aspek, 

termasuk aspek internal yang berkaitan dengan individu siswa dan aspek eksternal 

yang berada di luar diri siswa. Beberapa aspek internal terdiri dari minat, 

motivasi, keterampilan dasar, serta kemampuan kognitif. Sedangkan aspek 

eksternal mencakup pengajar, metode yang dipilih oleh guru, kurikulum yang 

diterapkan, fasilitas, dan lingkungan di sekitar. Pemahaman terhadap konsep 

matematika dapat menunjukkan apakah proses pembelajaran tersebut sukses atau 

tidak (Varera, 2018). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika adalah metode pengajaran yang diterapkan oleh 

guru, kurikulum yang digunakan, fasilitas yang tersedia, dan suasana lingkungan 

belajar. Model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa (Patni dkk, 2018). Model pembelajaran sangat mempengaruhi 
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proses pembelajaran, sehingga guru harus dapat memilih model mengajar yang 

lebih tepat dengan kondisi dan situasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilaksanakan selama Asistensi 

Mengajar (AM) pada tanggal 20 September 2021 sampai 17 Januari 2022, 

ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan pembelajaran matematika di 

SMP Negeri 1 Tinambung. Peneliti menemukan bahwa guru hanya menggunakan 

model konvensional atau pembelajaran langsung dalam pembelajaran matematika. 

Dimana guru melakukan proses pembelajaran dengan cara menjelaskan dan murid 

mendengarkan. Setelah itu guru akan memberikan tugas untuk dikumpul 

dipertemuan berikutnya, begitu seterusnya. Untuk itu, perlu adanya inovasi 

didalam memilih model pembelajaran sebagai upaya dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Kemudian peneliti melakukan observasi 

kembali padat tanggal 1 Maret 2023, guru menyatakan bahwa nilai matematika 

siswa berada dibawah kategori rendah atau dibawah KKM yang ditetapkan oleh 

sekolah, hal ini disebabkan oleh minat belajar dan pemahaman konsep 

matematika siswa masih kurang, sehingga berdampak pada hasil semester siswa. 

Kesalahan dalam menentukan strategi pengajaran dapat menyebabkan 

tidak tercapainya sasaran pendidikan (Putra, 2018). Oleh karena itu, pemilihan 

metode pengajaran yang tepat sangat penting dalam proses pembelajaran. Pada 

umumnya, proses belajar mengajar menerapkan pendekatan ekspositoris, di mana 

pengajaran berfokus pada guru, dan dalam hal ini siswa hanya berperan sebagai 

subjek pengajaran, mereka kurang berpartisipasi dan cenderung belajar secara 

mandiri. 

Model pembelajaran yang bisa diterapkan salah satunya adalah model 

SQ3R. Alasan penggunaan model pembelajaran SQ3R karan model pembelajaran 

ini memiliki 5 tahapan yakni Survey, Question, Read, Recite, Review yang bisa 

membantu siswa dalam mengidentifikasi informasi penting, mengajukan 

pertanyaan terkait isi materi, dan kemudian merevisi pemahaman mereka. Model 

SQ3R adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa karena siswa 

diharuskan berpartisipasi aktif dalam menyelidiki dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep yang dipelajari. Model pembelajaran ini juga 
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memungkinkan para siswa untuk belajar dengan cara yang sistematis, efisien, dan 

efektif ketika menghadapi beragam materi pelajaran. (Sulistyaningsih, 2014)  

Hal ini akan memfasilitasi dan memandu kita dalam memahami teks 

yang dibaca. Dengan persiapan pertanyaan-pertanyaan tersebut, kita baru 

kemudian melakukan pembacaan. Pertanyaan-pertanyaan ini berfungsi sebagai 

penunjuk yang memungkinkan pembaca untuk dengan cepat menemukan 

informasi yang dicari. Untuk mengukur pemahaman terhadap teks, setelah 

membaca, kita bisa melakukan aktivitas untuk menceritakan atau menjelaskan 

kembali dengan kata-kata kita sendiri. Sebagai cara untuk meningkatkan ingatan, 

kita dapat membuat catatan kecil. Proses membaca menggunakan model SQ3R 

ditutup dengan aktivitas meninjau atau mengulang kembali apa yang telah dibaca. 

Kita tidak perlu membaca ulang seluruh teks, melainkan cukup memeriksa 

bagian-bagian yang dianggap krusial yang memberikan gambaran menyeluruh 

dari bacaan, serta untuk menemukan hal-hal penting yang mungkin terlewat saat 

membaca sebelumnya. 

Hal ini sejalan dengan studi yang berjudul penerapan Model SQ3R dalam 

Pemahaman Konsep Matematika selama Pandemi oleh Rahayuningsi dan 

Kristiawan (2021) yang menyimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran 

SQ3R mampu memperbaiki kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni dan Yunanta (2018) 

menunjukkan bahwa penerapan model SQ3R dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika pada siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti hendak melakukan penelitian 

yang berjudul Efektivitas model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan 

Review) terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMP Negeri 1 

Tinambung. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep di SMP Negeri 1 Tinambung masih rendah. 

2. Kurangnya inovasi guru dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tinambung 

3. Model pembelajran yang diterapkan guru matematika SMP Negeri 1 

Tinambung masih konvensional 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran penelitian, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, dan Review) pada kelas VIII di SMPN 1 Tinambung 

fokus materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

2. Efektivitas model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan 

Review) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMPN 

1 Tinambung Fokus Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yakni Apakah model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, dan Review) efektif terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII di SMPN 1 Tinambung materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni Untuk mengetahui 

Apakah model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) efektif 

terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII di SMPN 

1 Tinambung pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang peningkatan 

pemahaman konsep dengan penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, dan Review) 

a. Manfaat Untuk Guru  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan bagi 

guru dalam pembelajaran matematika kepada siswa agar pembelajaran tidak 

membosankan tapi menyenangkan.  

b. Manfaat Untuk Siswa  

Hasil dari penelitian ini bisa menghadirkan kesenangan untuk siswa saat 

pembelajaran matematika, yang selama ini mereka anggap sebagai materi 

yang membosankan serta sulit, sehingga kini akan dirasakan lebih mudah 

dipahami dan  menyenangkan. 

c. Manfaat Untuk Peneliti 

Hasil penelitian ini akan memberikan pengalaman untuk peneliti 

kedepannya dalam ilmu mengajar, dan akan menjadi wawasan baru dalam 

menerapkan model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 

matematika. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas bersumber dari bahasa Inggris yaitu effective yang maknanya 

tercapai. Sementara dalam bahasa Indonesia, efektivitas bermula dari kata efektif 

yang bearti berhasil, sesuai tujuan dan tepat sasaran. Efektivitas merupakan faktor 

yang sangat penting dalam pelajaran karena menentukan tingkat keberhasilan 

suatu model pembelajaran yang digunakan. Menurut Daryanto (2013) bahwa 

efektivitas merupakan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran menurut Rohmawati (2015, p. 17) merupakan 

indikator keberhasilan dari interaksi antara siswa dengan siswa ataupun antara 

siswa dan guru dalam konteks pendidikan untuk mencapai target pembelajaran. 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, reaksi siswa terhadap 

materi yang diajarkan, dan pemahaman konsep oleh siswa adalah cara untuk 

menilai efektivitas pembelajaran. Selanjutnya, Anisa (2013, p. 5) menjelaskan 

bahwa efektivitas dalam pembelajaran mencerminkan hubungan antara tujuan 

yang ditetapkan dan hasil yang diperoleh dari proses pengajaran. Tingkat 

pencapaian hasil belajar menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan telah berhasil dicapai, sehingga proses belajar dapat dianggap efektif. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa efetivitas 

merupakan tingkat keberhasilan yang telah dicapai dari suatu proses interaksi 

antar siswa dengan guru sehingga tujuan daris suatu model pembelajaran yang 

digunakan dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. 

b. Indikator Efektivitas 

Suatu tindakan dikatakan efektif ketika tujuan yang ditetapkan telah 

tercapai. Dalam pendidikan, pembelajaran dapat dikatakan efektif jika telah 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam perangkat pembelajaran. 

Menurut Sutikno & Indrakustantri (2013, p. 8) keefektifan proses pembelajaran 

ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :  



8 
 
 

1. Berhasil membawa siswa mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

2. Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga menunjang pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

3. Memiliki berbagai tujuan yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 

Efektivitas dalam penelitian ini berhubungan dengan model pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa materi Sistem persamaan liner dua variabel dikatakan efektif 

apabila, setelah menggunakan model pembelajaran ini terjadi peningkatan 

terhadap rata-rata pemahaman konsep matematika yang telah dikategorikan 

menjadi, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Shidiq, 2011, p. 

89)  

2. Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) 

a. Pengertian Model Pembelajaran SQ3R 

Model SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson pada tahun 1946 

di Universitas Uhio Amerika Serikat. Model tersebut bersifat praktis dan dapat 

diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar. Menurut Lestari & 

Yudhanegara (2015, p.59) SQ3R merupakan model pembelajaran yang terdiri atas 

lima tahapan dalam pembelajan yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review. 

Menurut Amir (2014, p. 117) model pembelajaran SQ3R adalah sebuah 

pendekatan yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir dalam memahami konsep-konsep matematika melalui pola 

pikir mereka sendiri. Pendekatan SQ3R ini dirancang untuk meningkatkan 

konsentrasi siswa saat membaca serta membantu mereka memahami isi bacaan 

dengan menekankan perhatian mereka pada inti yang tertulis dalam sebuah buku. 

Model pembelajaran SQ3R terdiri dari lima tahap yaitu survei, pertanyaan, 

membaca, mengulas, dan meninjau kembali. 

Sedangkan, menurut Prastowo (2012) SQ3R adalah kegiatan menyurvei, 

membuat pernyataan, membaca, meringkas, dan mengulang. Pada tahap survei, 

siswa diarahkan untuk melihat sekilas ringkasan dari bahan ajar. Selanjutnya, 

tahap pertanyaan, siswa diminta menuliskan beberapa pertanyaan yang relevan 
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dengan materi tersebut. Ketiga, dalam tahap membaca, siswa didorong untuk 

memperhatikan penataan materi dan memberikan penanda khusus pada gagasan 

utama serta menjawab pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Keempat, pada 

tahap penyampaian, siswa diminta untuk secara independen membaca dan 

merangkum materi dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Terakhir, pada 

tahap peninjauan, siswa diminta untuk mengevaluasi kembali seluruh materi itu. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan 

Review) merupakan model yang dapat mengarahkan siswa untuk aktif dalam 

membaca dan memahami berbagai materi pembelajaran matematika dan soal 

matematika seperti simbol-simbol dan istilah dalam matematika. 

b. Langkah-Langkah Model SQ3R  

Menurut Syah (2013, p.142-143), langkah-langkah model SQ3R adalah 

sebagai berikut: 

1) Survey, yaitu memeriksa atau meneliti kelengkapan teks 

2) Question, yaitu menyusun beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

teks 

3) Read, yaitu secara aktif membaca untuk mencari jawaban atas pertanyaan 

yang telah tersusun sebelumnya 

4) Recite, yaitu menghafal jawaban yang telah ditemukan sebelumnya. 

5) Review, yaitu meninjau kembali semua jawaban atas pertanyaan yang telah 

disusun pada langkah kedua dan ketigaLangkah kelima. 

Sedangkan menurut Ngalimun (2012), langkah-langkah model 

pembelajaran Survey,Question, Read, Recite, Review (SQ3R) yakni :  

1) Survey, yaitu meneliti yang dapat diartikan sebagai kegiatan dimana siswa 

memeriksa buku pelajaran secara mandiri, terutama matematika, yang sesuai 

dengan materi dan menandai konsep-konsep penting dari materi tersebut 

2) Question, yaitu membuat pertanyaan (mengapa-bagaimana dari mana) 

tentang materi pelajaran matematika yang dibaca oleh siswa. Pada tahap ini, 

siswa didorong aktif untuk menemukan pertanyaan terkait materi yang belum 

dipahami  
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3) Read, yaitu membaca  materi pelajaran matematika dan mencari jawaban dari 

permasalahan atau pertanyaan yang telah ditemukan.  

4) Recite, yaitu memikirkan kembali jawaban yang sulit didapatkan 

5) Review, yaitu memeriksa ulang kebenaran dari jawaban yang didapatkan. 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa, model SQ3R adalah model yang terdiri atas 5 tahapan yaitu 

1) Survey, yaitu siswa berusaha memahami, memeriksa, atau meneliti secara 

singkat suatu masalah matematika dengan melakukan aktivitas survey. 

2) Question, yaitu siswa membuat pertanyaan-pertanyaan terkait dengan situasi 

masalah matematika. 

3) Read, yaitu siswa kembali membaca secara giat seluruh pertanyaan untuk 

mencari jawaban suatu perecanaan permasalahan 

4) Recite, yaitu siswa disuruh menjawab semua pertanyaan  

5) Review, yaitu siswa meninjau kembali semua pertanyaan dan jawaban yang 

telah dikerjakan.  

c. Kelebihan dan kekurangan Model SQ3R 

Menurut Shoimin (2014, p.194-195), kelebihan dan kekurangan model 

SQ3R yakni sebagai berikut: 

1) Tahap survei di tahap pertama pembelajaran mampu meningkatkan minat 

siswa terhadap materi yang dipelajari, sehingga dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan semangat dalam belajar. 

2) Melalui pendekatan SQ3R, siswa dberpeluang untuk menyampaikan 

pertanyaan dan mencari jawaban atas pertanyaan tersebut melalui aktivitas 

membaca. Aktivitas ini dapat mendorong siswa untuk berpikir secara kritis 

dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pengalaman belajar 

menjadi lebih bermakna. 

3) Materi yang dipelajari oleh para siswa akan teringat dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. 
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Adapun kekurangan dari model SQ3R sebagai berikut: 

1) Strategi ini tidak dapat diterapkan pada semua materi pelajaran khususnya 

pada pokok bahasan matematika karna terdapat beberapa materi yang tidak 

selamanya mudah dipahami dengan cara membaca saja melainkan juga perlu 

adanya praktikum. 

2) Guru akan akan kesulitan mempersiapkan buku bacaan untuk masing-masing 

siswa ketika tidak semua siswa memiliki buku bacaan. 

Menurut Amir (2014, p. 124), beberapa kelebihan serta kekurangan dari 

model SQ3R adalah: 

1) Peserta didik diharapkan agar terbiasa memahami teks dengan cara yang 

membuat mereka lebih proaktif dan terlatih dalam mengajukan pertanyaan. 

2) Memperkuat kolaborasi dan kerjasama antar siswa karena dalam prosesnya 

diarahkan untuk saling bertukar pendapat dalam memahami konsep materi 

yang disajikan dalam uraian teks. 

3) Mengembangkan dan mendorong minat membaca pada siswa untuk 

mendapatkan bahan yang bagus. 

4) Proses belajar akan lebih efektif karena melibatkan seluruh indra siswa dalam 

kegiatan tersebut.  

 Sedangkan Kekurangan: 

1) Pembagian waktu yang digunakan dalam memahami sebuah teks dengan 

model pembelajaran SQ3R mungkin tidak banyak berbeda dengan 

mempelajari teks biasa. 

2) Siswa sulit diatur saat berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam 

mempelajari materi pelajaran.   

3) Model ini kurang mampu memengaruhi siswa dalam proses pembelajaan. 
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Sedangkan menurut Alex (2015, p.47-48), setiap model pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kelemahan, begitupun dengan model SQ3R yang juga 

mempunyai kelebihan dan kelemahan. Adapun beberapa kelebihan model SQ3R 

yaitu:  

1) Siswa dapat lebih mandiri dalam memecahkan masalahnya sendiri tanpa 

bimbingan guru 

2) Pembelajaran menjadi lebih aktif dan terarah pada intisari masalah, sehingga 

siswa lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari.  

3) Terjadi pengulangan membaca, maksudnya adalah jika siswa belum 

menemukan jawaban saat membaca, maka perlu pengulangan dalam 

membacanya. 

Sedangkan menurut Tamsil (2016) kelemahan model SQ3R yaitu: 

1) Dibutuhkan waktu pembelajaran yang lebih banyak dalam belajar. 

2) Pendidik membutuhkan keterampilan yang memadai untuk mengelola kelas, 

dan menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan yang diharapkan oleh 

model SQ3R 

3) Model pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Model pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional telah umum diterapkan pada pembelajaran di 

sekolah. Pembelajaran konvensional merupakan suatu model pembelajaran yang 

biasa atau sering digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran konvensional sering disebut dengan model pembelajaran klasikal. 

Menurut Rohani dan Sitompul (2013) “Model pembelajaran konvensional 

sebagian besar merupakan tipe ekspositori yang sifatnya ceramah dan informasi”. 

Menurut Rohani dan Sitompul (2013), Model pembelajaran konvensional 

memiliki beberapa karakteristik seperti; "Proses belajar yang fokus pada isi materi 

dan berfokus pada pengajar, interaksi yang terjadi biasanya bersifat satu arah, 

aktivitas lebih menekankan pada siswa untuk mendengarkan dan mencatat 

secukupnya, kondisi bertanya tidak timbul dari siswa, menganggap kemampuan 

siswa seragam, dan berorientasi pada pencapaian tujuan kurikulum. 
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Adapun menurut Yamin (2013) menyatakan “pembelajaran konvensional 

merupakan pembelajaran yang mengutamakan hasil yang terukur dan guru 

berperan aktif dalam pembelajaran, siswa didorong untuk menghafal materi yang 

disampaikan oleh guru dan materi pembelajaran didominasi tentang konsep, fakta 

dan prinsip”. Berdasarkan berbagai pandangan yang telah disebutkan, dapat 

disimpulkan bahwa metode pengajaran konvensional adalah suatu bentuk 

pendidikan yang berfokus pada pengajar dan menekankan pada penggunaan 

ceramah sebagai cara utama untuk menyampaikan informasi. 

b. Kelebihan Dan kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 

 Menurut Kristanti (2012), model pembelajaran konvensional memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan  model  pembelajaran konvensional adalah:  

1) menyederhanakan untuk memuluskan kenyamanan dan mengelola sumber-

sumber belajar;  

2) bekerja dengan pemanfaatan jadwal yang kuat. Dengan pembelajaran seperti 

ini, pengajar dapat membuat situasi belajar yang berbeda dari siswa. Semua 

dimaksudkan agar sesuai dengan materi yang dididik, tingkat dan pengalaman 

siswa. Sementara itu,  

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran konvensional adalah:  

1) prestasi siswa sangat tergantung pada kemampuan dan kapasitas pendidik;  

2) menimbulkan keterbatasan pemahaman dari siswa;  

3) strategi membantu yang tulus untuk diterapkan mungkin tidak masuk akal 

untuk menunjukkan kemampuan dan perspektif yang ideal;  

4) pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan atau menyajikan informasi 

dan titik temu jangkauan siswa, sehingga siswa dibatasi untuk memilih mata 

pelajaran yang disukai dan relevan dengan bidang keahlian yang dipelajari. 

4) Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Menurut Karunia (2015, p.81), pemahaman konsep matematika 

merupakan keterampilan untuk mengerti ide-ide matematika yang menyeluruh 

dan bermanfaat. Pemahaman konsep pembelajaran lebih penting dari hanya 

sekedar menghafal. Oleh karena itu, guru jangan keliru dalam memberikan arahan 

kepada siswa. jika petunjuk kepada siswa tidak tepat, maka konsep yang 
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seharusnya dipahami oleh siswa tidak akan dapat dipahami dengan baik. Menurut 

Rahayu (2012, p.11) pemahaman konsep merupakan salah satu situasi atau 

tindakan suatu kelas atau kategori, yang memiliki karakteristik umum yang 

dikenal dalam matematika 

Sedangkan pemahaman konsep menurut Gusniwati (2015, p.30) adalah 

suatu kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika untuk 

mengklasifikasikam objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah 

kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang 

dapat memehami suatu konep dengan jelas. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan pemahaman konsep  

adalah suatu kemampuan bagaimana siswa menemukan konsep satu situasi atau 

tindakan dalam satu kelas untuk mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan apa 

yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar, karna pemahaman konsep 

lebih penting dari sekedar menghafal. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Keberhasilan siswa dalam memahami matematika oleh siswa dipengaruhi 

beberapa faktor. Menurut Aunurrahman (2013) faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh dua kategori, yaitu faktor internal dan 

eksternal. faktor internal mencangkup karakter siswa, sikap terhadap belajar, 

motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil 

belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar. Sementara itu faktor eksternal 

yang memengaruhi pemahaman konsep, yaitu sekolah, guru, teman, dan model 

pembelajaran yang diterpkan oleh guru. Adapun faktor yang mempengaruhi 

pemahaman konsep, ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain 

adalah faktor minat, bakat, motivasi, kesiapan dan perhatian (Nurhayani 2016, 

p.13). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep yaitu; (1) 

faktor yang ada pada individu itu sendiri, yaitu kematangan atau pertumbuhan, 

kecerdasan emosional, motivasi, dan faktor pribadi, (2) faktor sosial, antara lain 

keluarga atau keadaan rumah tangga, teman, guru dan cara mengajarnya, metode 

yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, serta 

motivasi sosial. Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematika 

siswa yaitu faktor yang ada didalam diri siswa maupun di lingkungan siswa itu 

sendiri. Kurangnya minat, perhatian dan motivasi siswa baik di sekolah maupun 

di luar sekolah akan menjadi faktor yg akan mempengaruhi pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran. 

c. Indikator Pemahaman Konsep  

Menurut Permendikbud nomor 58 tahun 2014 mengemukakan indikator 

pemahaman konsep yakni sebagai berikut:  

1) Kemampuan menjelaskan ulang suatu konsep yang telah dipelajari 

2) Memberikan pengelompokan kepada objek-objek berdasarkan terpenuhi 

tidaknya persyaratan yang menyusun konsep tersebut (membedakan konsep) 

3) Dapat membedakan sifat-sifat operasi atau konsep (menunjukkan sifat-sifat) 

4) Mampu menerapkan konsep secara masuk akal. 

5) Dapat menyampaikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari . 

6) Mengemukakan suatu konsep dengan berbagai macam bentuk.  

7) Dapat menyangkutkan berbagai macam konsep  

8) Dapat menyempurnakan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

Indikator- indikator pemahaman konsep menurut Badan Standar Nasional 

(2015, p.59) adalah sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang suatu konsep  

2) Mengelompokkan objek-objek meurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya)  

3) Menyampaikan contoh dan non contoh dari konsep  

4) Menyajikan konsep dalam berbagau bentuk refresentasi matematis  

5) Menyempurnakan syarat perlu dan syarat cukup terhadap suatu konsep  

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memillih prosedur opeerasi tertentu. 

Sedangkan Indikator   kemampuan   pemahaman   konsep menurut Riana, 

Kartinawati & Suhito (2019) adalah kemampuan  untuk  memahami  konsep 

dalam pembelajaran matematika  yang  dapat  diketahui  dengan  indikator  

sebagai  berikut: 
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1)  dapat menyatakan  ulang konsep yang  dipelajari.  

2) mengklasifikasikan  objek  sesuai  sifat-sifat  tertentu  dengan  konsepnya.  

3) menyajikan konsep  dalam  berbagai  bentuk  representasi. 

4)  menerapkan  konsep  dalam  pemecahan masalah. 

Berdasarkan indikator pemahamankonsep di atas, indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh Badan 

Standar Nasional (2015) yaitu 1) menyatakan ulang setiap konsep. 2) 

Mengklasifikasikan objek-objek meurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, 4) Menyajikan 

konsep dalam berbagau bentuk refresentasi matematis. 5) Menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 6) Menggunakan, memanfaatkan dan memillih dan 

memimalh prosedur operasi tertentu. 

5. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Afriyeni, Haji, & Connie (2017) yang 

berjudul pengaruh model pembelajaran survey,question,read,recite,review 

(SQ3R) terhadap pemahaman konsep dan pemahaman prosedural matematika 

siswa MAN 2 bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

SQ3R efektif terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika , 

yang ditunjukkan dengan kemampuan belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Tingkat efktivitas 

penggunaan model SQ3R terhadap kemampuan  pemahaman konsep berhubungan 

dengan hasil belajar siswa memperoleh angka 86,2 %. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amir (2014) yang berjudul Penggunaan 

model pembelajaran SQ3R terhadap pemahaman konsep matematika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model SQ3R terhadap pembelajaran 

matematika dapat mendukung siswa dalammemahami konsep matematika pada 

materi yang sedang dipelajari, sehingga siswa dapat mendapatkan pemahaman 

konsep dengan cara berfikir mereka sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani (2020) yang  berjudul 

efektifitas model SQ3R(survey, question, read, recite dan review) yang dibantu 

oleh LKS berfokus pada etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran 
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melalui model SQ3R berbantuan LKS berorientasi etnomatematika lebih efektif     

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dibandingkan dengan    

model ceramah dan diskusi dengan ratarata interpretasi n-gain kelas       

eksperimen yakni sebesar 0.733 dan pada kelas kontrol hanya 0.527. Berdasarkan 

data rata-rata tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan model SQ3R yang 

didukung oleh LKS berorientasi etnomatematika memberikan hasil yang lebih 

baik dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

B. Kerangka Pikir 

Matematika adalah Pembelajaran yang penting dalam kehidupan, untuk 

itu, penting kiranya mempelajari matematika dengan memperhatikan tujuan-

tujuannya. Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah pemahaman 

konsep, hal ini tertuang dalam Undang-Undang terkait Standar Isi maupun 

menurut  NCTM. Maka dari itu, segala usaha diakukan guru agar dapat 

menanamkan pemahaman konsep matematika kepada peserta didik, salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yakni model SQ3R. 

Hal ini diperkuat oleh berbagai penelitian terkait efektivitas model SQ3R terhadap 

pemahaman konsep matematika. Penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis  

  Berdasarkan asumsi tersebut, peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian ini yakni model Pembelajaran SQ3R (survey, 

question, read, recite and review) efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas 8 di SMPN 1 Tinambung. 

2. Hipotesis Statistik  

a. H0: model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Dan Review) tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep matematika kelas VIII di SMPN 1 Tinambung.. 

b. H1 : model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Dan Review) 

efektif terhadap pemahaman konsep matematika kelas VIII di SMPN 1 

Tinambung. 

Dengan parameter sebagai berikut: 

H0 = 𝜇1 ≥ 𝜇2  

H1 = 𝜇1 < 𝜇2 

Keterangan. 

𝜇1 : Rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol 

𝜇2 : Rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menganai efektivitas pengguanaan model 

pembelajaran SQ3R terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 

SMPN 01 Tinambung pada materi SPLDV, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran SQ3R memiliki tingkat keefektifan sebesar 

0,604 terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 01 

Tinambung, dan berada pada kategori cukup efektif. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilasanaan, saran yang diajukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar memberikan ruang bagi 

pendidik untuk mengeksplorasi model pembelajaran guna meningkatkan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik disarakan agar dapat mengembagkan model pembelajaran, dalam 

hal ini menggunakan model SQ3R pada pembelajaran matematika sehingga 

pembelajaran lebih efektif dan menyenagkan guna menumbuhan pemahaman 

konsep matematika peserta didik. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kembali 

penelitian pada mata pelajaran ataupun materi yang lainnya.  
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